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1 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perguruan tinggi adalah tahap pendidikan setelah sekolah menengah 

yang bertujuan untuk mempersiapkan mahasiswa menjadi bagian dari 

masyarakat dengan keahlian akademis dan profesional. Institusi ini berperan 

dalam mengajarkan, mengembangkan, dan menciptakan pengetahuan serta 

teknologi dan seni (UU No. 2 Tahun 1989, Pasal 16, Ayat 1). Pendidikan 

tinggi adalah pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi dari pada pendidikan 

menegah di jalur pendidikan sekolah (PP 30 Tahun 1990, pasal 1 Ayat 1). 

Adapun Tujuan pendidikan tinggi adalah: 1. Mempersiapkan peserta didik 

menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan 

profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan dan menciptakan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan kesenian. 2. Mengembangkan dan menyebar 

luaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian serta mengoptimalkan 

penggunaannya untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat dan memperkaya 

kebudayaan nasional (UU 2 tahun 1989, Pasal 16, Ayat (1); PP 30 Tahun 

1990, Pasal 2, Ayat (1)). 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 2022 terdapat 

4.004 perguruan tinggi di Indonesia, meningkat sebesar 0,73% dibandingkan 

tahun sebelumnya yang mencatat 3.975 perguruan tinggi. Secara umum, 

jumlah perguruan tinggi di Indonesia menunjukkan kecenderungan naik, 

dengan angka tertinggi mencapai 4.091 unit pada tahun 2018. Rinciannya 

pada 2022 menunjukkan bahwa 3.107 perguruan tinggi berada di bawah 

naungan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbud Ristek), sedangkan 897 kampus berada di bawah Kementerian 

Agama. Dari segi status, terdapat 184 perguruan tinggi negeri (PTN) dan 

3.820 perguruan tinggi swasta (PTS). Provinsi Jawa Barat memiliki jumlah 

perguruan tinggi terbanyak dengan 55 unit pada tahun 2022, diikuti oleh Jawa 

Timur yang memiliki 522 perguruan tinggi. 

Berdasarkan informasi dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi (Kemendikbud Ristek), pada tahun 2022 terdapat 9,32 

juta mahasiswa di Indonesia. Jumlah ini naik 4,02% dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya yang memiliki 8,96 juta mahasiswa. Secara umum, jumlah 

mahasiswa di Indonesia menunjukkan tren meningkat dalam sepuluh tahun 

terakhir, meskipun sempat turun pada tahun 2016 sebelum kembali naik mulai 

tahun 2017 hingga tahun lalu. Dari angka tersebut, sebagian besar mahasiswa 
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terdaftar di perguruan tinggi swasta (PTS), dengan total 4,49 juta orang, 

sementara 3,38 juta mahasiswa belajar di perguruan tinggi negeri (PTN). 

Mahasiswa pendatang yang semakin meningkat di keberadaan perguruan 

tinggi telah membawa perubahan signifikan dalam aspek sosial ekonomi 

masyarakat sekitar. Keberadaan perguruan tinggi sebagai pusat kegiatan 

utama dapat memicu munculnya berbagai kegiatan lain. Kegiatan-kegiatan 

lain ini disebut sebagai aktivitas pendukung, di mana dengan adanya 

kombinasi antara kegiatan utama dan beragam aktivitas pendukung dalam 

suatu area, maka kawasan tersebut akan berkembang dan mengalami 

pertumbuhan. Hal ini dapat dilihat bahwa daerah sekitar perguruan tinggi 

memicu adanya pertumbuhan ekonomi yang ditandai dengan keberadaan 

toko, warung, kos, laundry, rumah makan, dan sebagainya. 

Kota Malang merupakan salah satu dari Kota Pendidikan di Indonesia 

yang terdapat di Provinsi Jawa Timur. Sejak era kolonial Hindia Belanda, 

Malang telah dikenal sebagai pusat pendidikan berkat berdirinya berbagai 

lembaga pendidikan di kota ini. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 

Kota Malang tahun 2020, kota ini memiliki 32 perguruan tinggi, termasuk 

Universitas Negeri Malang, Universitas Brawijaya, Universitas Islam 

Malang, Universitas Muhammadiyah Malang, dan Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Dikutip dari laman malangpost.com, pada 

tahun 2023 jumlah mahasiswa di Malang mencapai sekitar satu juta orang 

mengalahkan Kota Yogyakarta sekitar 600.000 orang. 

Kelurahan Sumbersari yang terletak di Kecamatan Lowokwaru menjadi 

salah satu kelurahan yang menjadi tempat dari beberapa perguruan tinggi 

ternama seperti, Institut Teknologi Nasional Malang, Universitas 

Muhammadiyah Malang 2, dan Universitas Negeri Malang. Berkaitan dengan 

hal tersebut, di Kelurahan Sumbersari banyak ditemui kegiatan ekonomi 

perdagangan dan jasa seperti toko, warung, kos-kosan, rumah makan, dan lain 

sebagainya.  

Kehadiran perguruan tinggi di Kelurahan Sumbersari telah menyebabkan 

perubahan dengan bertambahnya jumlah mahasiswa dan staf akademik 

memberikan pengaruh pada dinamika sosial dan ekonomi di wilayah tersebut. 

Di sisi lain, tingginya kebutuhan akan tempat tinggal dan layanan komersial 

mendorong berkembangnya infrastruktur dan usaha lokal. Berkaitan dengan 

hal tersebut, adapun penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu terkait 

“Dampak Sosial dan Ekonomi Keberadaan Perguruan Tinggi di Kelurahan 

Sumbersari, Kota Malang”. 

 

https://malang-post.com/2023/09/21/mata-air/
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1.2 Rumusan Masalah 

Kelurahan Sumbersari yang terletak di Kecamatan Lowokwaru menjadi 

salah satu kelurahan yang menjadi tempat dari beberapa perguruan tinggi 

ternama seperti, ITN Malang, Universitas Muhammadiyah Malang 2, dan 

Universitas Negeri Malang. Berkaitan dengan hal tersebut, di Kelurahan 

Sumbersari banyak ditemui kegiatan ekonomi perdagangan dan jasa seperti 

toko, warung, kos-kosan, rumah makan, dan lain sebagainya.  

Kehadiran perguruan tinggi di Kelurahan Sumbersari telah 

menyebabkan perubahan dengan bertambahnya jumlah mahasiswa dan staf 

akademik memberikan pengaruh pada dinamika sosial dan ekonomi di 

wilayah tersebut. Di sisi lain, tingginya kebutuhan akan tempat tinggal dan 

layanan komersial mendorong berkembangnya infrastruktur dan usaha lokal. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas adapun rumusan masalah yang 

dibahas dalam penelitian ini yaitu bagaimana dampak sosial dan ekonomi 

terhadap keberadaan perguruan tinggi di Kelurahan Sumbersari, Kota 

Malang? 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran  

Dalam penelitian ini tentunya terdapat tujuan dan sasaran penelitian 

yang ingin dicapai. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

dampak sosial dan ekonomi keberadaan perguruan tinggi di Kelurahan 

Sumbersari, Kota Malang. Dalam mencapai tujuan adapun sasaran dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Mengidentifikasi tingkat capaian responden dalam penelitian 

mengenai dampak sosial dan ekonomi keberadaan perguruan 

tinggi di Kelurahan Sumbersari. 

2. Mengidentifikasi pengaruh keberadaan perguruan tinggi 

terhadap kondisi sosial masyarakat di Kelurahan Sumbersari. 

3. Mengidentifikasi pengaruh keberadaan perguruan tinggi kondisi 

ekonomi masyarakat di Kelurahan Sumbersari. 

 

1.4 Ruang Lingkup  

Ruang lingkup penelitian dalam penelitian ini dibagi menjadi dua 

yaitu ruang lingkup materi dan ruang lingkup lokasi yang diuraikan sebagai 

berikut. 
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1.4.1 Lingkup Lokasi 

Ruang lingkup lokasi dalam penelitian ini adalah Kelurahan 

Sumbersari, Kec. Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur. Adapun wilayah-

wilayah yang berbatasan dengan Kelurahan Sumbersari, antara lain: 

1. Sebelah Utara  : Kelurahan Ketawanggede dan  

Dinoyo 

2. Sebelah Selatan : Kelurahan Gading Kasri dan  

Karang Besuki 

3. Sebelah Timur  :  Kelurahan Oro  

Oro Dowo dan  

Penanggungan 

4. Sebelah Barat  : Kelurahan Dinoyo dan Karang  

Besuki 

1.4.2 Lingkup Materi 

Ruang lingkup materi diperlukan agar suatu penelitian dapat terfokus 

dan tidak meluas, dalam penelitian ini fokus materi berupa dampak sosial dan 

ekonomi terhadap keberadaan perguruan tinggi di Kelurahan Sumbersari, 

Kota Malang. Adapun dampak sosial yang akan dibahas antara lain (1) tingkat 

pendidikan; (2) jumlah pendapatan; (3) pemilikan kekayaan; dan (4) jenis 

pekerjaan. Sementara itu, untuk dampak ekonomi yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah (1) dampak terhadap pembangunan pada umumnya; (2) 

dampak terhadap peluang kerja; (3) dampak terhadap harga-harga; dan (4) 

dampak terhadap income (pendapatan) masyarakat; (5) dampak terhadap 

distribusi manfaat/profit. 

 

1.5 Keluaran dan Manfaat 

Keluaran merupakan penjabaran lebih lanjut dari tujuan dan sasaran 

yang diharapkan peneliti. Harapannya adalah keluaran yang dihasilkan bisa 

memberikan manfaat baik bagi peneliti sendiri maupun bagi pihak lain. 

1.5.1 Keluaran 

Adapun keluaran atau output yang diharapkan dari peneliti dalam 

penelitian ini, antara lain. 

1. Teridentifikasinya tingkat capaian responden dalam penelitian 

mengenai dampak sosial dan ekonomi keberadaan perguruan 

tinggi di Kelurahan Sumbersari. 

2. Teridentifikasinya pengaruh keberadaan perguruan tinggi 

terhadap kondisi sosial masyarakat di Kelurahan Sumbersari. 
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3. Teridentifikasinya pengaruh keberadaan perguruan tinggi 

kondisi ekonomi masyarakat di Kelurahan Sumbersari. 

1.5.2 Manfaat  

Dalam penelitian ini tentunya diharapkan dapat memberikan manfaat 

tidak hanya peneliti tapi juga pihak lain. Adapun manfaat yang diharapkan 

sebagai berikut. 

1. Manfaat untuk peneliti 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai media untuk memberikan 

wawasan peneliti tentang dampak sosial dan ekonomi terhadap 

keberadaan perguruan tinggi serta menjadi referensi bagi peneliti 

yang ingin melakukan penelitian yang sama. 

2. Manfaat untuk pemerintah 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan untuk pemerintah 

ke depannya agar bisa menjadi acuan dalam melakukan 

perencanaan ataupun pengembangan khususnya wilayah sekitar 

perguruan tinggi. 

3. Manfaat untuk masyarakat 

Penelitian ini dapat dijadikan sumber pengetahuan baru kepada 

masyarakat bagaimana dampak sosial dan ekonomi yang 

diakibatkan dari keberadaan perguruan tinggi. 

1.6 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan penjabaran pendahuluan dari “Dampak Sosial dan 

Ekonomi Keberadaan Perguruan Tinggi di Kelurahan Sumbersari, Kota 

Malang” berikut merupakan kerangka berpikir yang diuraikan dalam gambar 

1.1 di bawah ini. 
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Gambar 1.1 Bagan Kerangka Pikir Penelitian 

1.7 Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini terdapat sistematika pembahasan yang berisi 

penjelasan secara deskriptif yang terbagi menjadi enam bab pembahasan 

mulai dari pendahuluan hingga penutup (simpulan dan saran). 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memuat tentang pendahuluan, latar belakang, tujuan dan 

sasaran, ruang lingkup penelitian, manfaat, kerangka berpikir, dan 

sistematika pembahasan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memuat tentang teori-teori yang digunakan dalam penyusunan 

penelitian. 

BAB III METODOLOGI 
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Bab ini memuat tentang jenis penelitian, metode pengumpulan data, 

dan metode analisa yang digunakan dalam penelitian. 

BAB IV GAMBARAN UMUM 

Bab ini memuat tentang gambaran umum wilayah penelitian yaitu 

Kelurahan Sumber Sari, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. 

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memuat tentang hasil penelitian yaitu tingkat capaian 

responden serta dampak sosial dan dampak ekonomi dari keberadaan 

perguruan tinggi di Kelurahan Sumbersari. 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini memuat tentang kesimpulan dari penelitian yang sudah 

dilakukan oleh peneliti berdasarkan sasaran penelitian serta saran 

yang ditujukan sebagai rujukan penelitian selanjutnya yang serupa.
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Peta 1.1 Peta Batas Administrasi Kelurahan 


